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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini metode yang akan di gunakan adalah eksperimen. Berliana 

dkk (2014, hlm.146) mengemukakan bahwa “Penelitian eksperimen adalah hanya 

jenis penelitian yang langsung berusaha untuk mempengaruhi variabel utama, dan 

jenis penelitian yang benar-benar dapat menguji hipotesis tentang hubungan sebab 

akibat”. 

Berikut alur pemeparan metode penelitian dalam pendekatan kuantitatif 

menurut Creswell (2009, dalam KTI UPI 2015) “Desain penelitian, partisipan, 

populasi dan sampel, instrument penelitian, prosedur penelitian dan analisis data” 

A. Desain Penelitian 

Sebuah penelitian memerlukan desain penelitian untuk memudahkan proses 

penelitian agar lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Desain 

yang digunakan peneliti adalah The Static - Group Pretest-Posttest Design. Desain 

penelitian ini menggunakan dua kelompok subjek yang keduanya diukur saat pretest 

dan posttest. Dalam menganalisis data, pada desain penelitian ini, skor tes awal di 

kurangi skor tes akhir. Sehingga memudahkan pada saat menganalisis gain atau 

perubahan. 

 

Bagan 1 .1 The Static - Group Pretest-Posttest Design. 

       Desain penelitian 

Berliana dkk (2014, hlm. 161) 
 

 
 

A :  O1  X O2 

B :  O1   O2 
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Keterangan :  

1. A = Kelompok eksperimen. 

O1= Pretest / tes awal menggunakan tes two hand medicine ball put. 

X1 = Diberi treatment / perlakuan. Semua sampel diberikan treatment. 

O2 = Posttest / tes akhir menggunakan tes two hand medicine ball put. 

2. B = Kelompok kontrol. 

O1= Pretest / tes awal menggunakan alat tes two hand medicine ball put. 

O2= Posttest / tes akhir menggunakan tes two hand medicine ball put. 

B. Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi yang mengikuti 

ekstrakulikuler bola voli SMAN 1 Lembang. Berjumlah 18 orang, yang terdiri dari 6 

laki-laki dan 12 orang perempuan. Atlet yang bersedia dan aktif mengikuti 

ekstrakulikuler serta memiliki komitmen untuk mengikuti tes awal, treatment, dan tes 

akhir adalah 12 orang atlet putri terdiri dari 2 orang tosser, 2 orang libero dan 8 orang 

spiker, karena penelitian ini terfokus pada latihan power lengan untuk spike jadi 

sampel yang digunakan peneliti sebanyak 8 orang. Terbagi atas 4 orang dalam 

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan (treatment) dan 4 orang kelompok 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan (treatment). Pengambilan partisipan dilakukan 

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

sesuai dengan pertimbangan yang telah ditentukan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah orang yang akan dijadikan 

subjek penelitian seperti yang dikatakan Berliana dkk. (2014, hlm 82) “Populasi 

adalah sekelompok subjek yang diperlukan oleh peneliti, yaitu kelompok dimana 

peneliti ingin mengeneralisasikan temuan penelitiannya”. 

Populasi yang digunakan peneliti adalah siswa yang mengikuti ekstrakulikuler 

bola voli di SMAN 1 Lembang yang berjumlah 18 orang atlet. Alasan peneliti 

menggunakan populasi ini, karena bermula dari ujicoba yang dilakukan pada atlet 
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putri ekstrakulikuler bola voli SMAN 1 Lembang, peneliti melihat bahwa atlet 

tersebut sudah memiliki kekuatan lengan yang baik akan tetapi belum memiliki 

power lengan yang baik. 

2. Sampel  

Setelah menentukan populasi, selanjutnya adalah menentukan sampel yang 

akan digunakan untuk penelitian. Sampel merupakan kelompok kecil yang lebih 

terfokus untuk penelitian. Menurut  Berliana dkk. (2014, hlm 80) “Sampel adalah 

kelompok yang digunakan dalam peneliti dimana data / informasi itu diperoleh”. 

Sampel ini juga di sebut dengan wakil dari populasi, sesuai dengan yang di 

kemukakan Arikunto (2010, hlm.174) bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti”. 

Dalam  penelitian  ini, pemilihan sampel menggunakan metode non-random 

sampling dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sesuai 

dengan pertimbangan yang telah ditentukan. Sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah 8 orang atlet putri ekstrakulikuler SMAN 1 Lembang yang 

berposisi sebagai spiker. Yang kemudian dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu : 8 orang 

dalam kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan (treatment) berupa latihan 

power lengan  dengan karet  dan 4 orang kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan (treatment).  

Adapun 8 orang sampel tersebut memenuhi kriteria karena dilihat dari latihan 

sebelumnya atlet tersebut aktif mengikuti latihan ekstrakulikuler bola voli dan Atlet 

tersebut bersedia dan aktif mengikuti ekstrakulikuler serta memiliki komitmen untuk 

mengikuti tes awal, treatment, dan tes akhir. 

Untuk menentukan kelompok latihan, didahului dengan melakukan tes awal 

dengan menggunakan two hand medicine ball put . Setelah terdapat data hasil tes 

awal, kemudian dilakukan penyusunan urutan hasil dari gerakan tercepat hingga 

gerakan terlambat, dan penjodohan menggunakan metode A-B-B-A. Metode ini 

digunakan agar kedua kelompok mempunyai kemampuan yang seimbang 

(ekuivalen). Setelah itu, sampel dikelompokan menjadi kelompok A dan B, kelompok 
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A untuk kelompok eksperimen dengan jumlah 4 orang sampel dan kelompok B untuk 

kelompok kontrol dengan jumlah 4 orang sampel. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan instrumen 

penelitian. Menurut Arikunto  (2010, hlm. 203) “Instrumen adalah  alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah di olah”. Secara garis besar, instrumen dibagi menjadi dua, 

yaitu tes dan non tes. Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka penulis 

menggunakan instrumen tes. Menurut Arikunto (2010, hlm.193) mengemukakan 

tentang pengertian tes yaitu “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. 

Instrumen atau alat tes yang digunakan adalah two hand medicine ball put, 

berikut langkah- langkah tes : 

1. Tes power lengan 

Tes yang dipakai untuk mengukur power lengan adalah two hand medicine 

ball put. Dengan reliabilitas tes 0,81 dan validitas tes 0,77 (Nurhasan dan Dudung 

Hasanudin C, 2013, hlm. 174), prosedur tes adalah : 

Alat-alat : 

- Bola medicine seberat 6 pound (2,7216 kg) 

- Kapur atau isolasi warna. 

- Alat ukur atau rol meter 

Pelaksanaan tes : 

- Teste berdiri didepan garis  

- Teste memegang bola medicine dengan dua lengan  

- Testee melempar bola jauh ke depan sejauh mungkin tanpa ada bantuan dari 

anggota tubuh lain 

Penilaian : 
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- Jarak diukur  dari tempat jatuhnya bola hingga tempat melempar. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah pelaksanaan penelitian, agar 

memudahkan peneliti saat melakukan penelitian. Pada tahap prosedur penelitian ini, 

kelompok A dan B melakukan proses latihan yang berbeda. Kelompok A adalah 

kelompok yang diberikan treatment latihan power lengan dengan karet, dan 

kelompok B adalah kelompok yang tidak diberikan treatment latihan  power lengan 

dengan karet dan hanya melakukan latihan seperti biasanya.  

Untuk latihan power per minggu banyak latihannya antara 2-3 kali per-minggu. 

Untuk lamanya latihan untuk menaikan kekuatan dan kecepatan otot, seperti yang 

dikatakan Harsono (1988, hlm. 179) “Dalam waktu 5 sampai 6 minggu dapat 

meningkatkan (rate) 5 % per minggu”. Peneliti melakukan penelitian selama 6 

minggu dengan jumlah latihan 16 kali pertemuan. 

Untuk proses latihan dilakukan di Gor  Baru  Mekarjaya Padalarang, dengan 

jadwal latihan hari selasa 16.00-18.00, kamis 16.00-18-00 dan hari sabtu 09.00-11-

00. Berikut ini adalah prosedur penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Peneliti memilih populasi dan sampel yang akan diteliti. 

2. Lalu, peneliti melakukan pretest atau tes awal pada seluruh sampel tersebut, 

dengan tes power lengan yaitu tes two hand medicine ball put. 

3. sampel tersebut menjadi 2 kelompok dengan cara diurutkan berdasarkan 

hasil tes awal dari urutan terbesar ke terkecil, lalu dipilih kelompok dengan 

metode A-B-B-A. Kelompok A adalah kelompok eksperimen dan kelompok 

B adalah kelompok kontrol. 

4. Peneliti memberikan treatment latihan power lengan dengan menggunakan 

karet kepada kelompok A atau kelompok eksperimen, dan latihan seperti 

biasa pada kelompok B atau kelompok kontrol. 

5. Peneliti melakukan posttest atau tes akhir pada kedua kelompok tersebut, 

dengan tes power lengan yaitu tes two hand medicine ball put. 
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6. Setelah tes akhir, peneliti memperoleh data dari masing-masing anggota 

kedua kelompok tersebut. 

7. Peneliti  melakukan pengolahan data dan analisis data dalam bentuk 

statistika dan dianalisis, untuk mengetahui adanya peningkatan atau 

penurunan yang dihasilkan dari proses latihan kedua kelompok tersebut. 

8. Peneliti memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data dan 

hasil analisis dari kedua data kelompok tersebut. 

Berdasarkan uraian mengenai prosedur penelitian diatas, langkah-langkah 

tersebut terangkum pada bagan 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. 2 Langkah - Langkah Penelitian 

 

Sampel 

Tes awal 

Kelompok eksperimen 
diberi treatment latihan 

power lengan dengan 
karet 

 

Kelompok kontrol 

tidak diberi treatment 
latihan power lengan 

dengan karet 

 

 

Tes akhir 

Pengolahan dan analisis data 

Kesimpulan 

Populasi 
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F. Analisis Data 

Analisis data merupakan data yang diambil dari hasil pengukuran pada tes 

awal dan tes akhir. Data yang telah diperoleh dari hasil tes dan pengukuran tersebut 

dihitung menggunakan perhitungan statistika, agar dapat menguji hipotesis dan dapat 

membe rikan kesimpulan yang tepat. 

Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut : 

1. Menghitung nilai rata-rata dari setiap kelompok sampel yang telah di 

standarisasikan dengan menggunakan rumus : 

𝑋 =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Arti dari tanda-tanda dalam rumus tersebut adalah 

𝑋= nilai rata-rata yang dicari 

∑xi= Jumlah skor yang didapat 

n = banyaknya sampel 

2. Mencari simpangan baku dari skor yang tidak dikelompokkan dengan 

menggunakan rumus : 

S = √
∑(𝑥1−𝑥̅)

𝑛−1

2
 

Arti dari tanda-tanda dalam rumus tersebut adalah 

S = simpangan baku yang di cari 

∑ = jumlah 

X1 = skor yang di capai seseorang 

𝑥̅= nilai rata – rata 

3. Uji normalitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data dari hasil pengukuran 

tersebut normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus statistika 

non parametrik “Uji Liliefors”. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

a. Menyusun data hasil pengamatan, mulai dari nilai yang paling kecil 

hingga yang paling besar. 
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b. Pengamatan X1,X2,……..Xn dijadikan bilangan baku Z1,Z2,…..Zn dengan 

rumus Z skor : 

Z=
𝑋−𝑋

𝑠
 

Dengan  X = Rata-rata sampel 

   S = Simpangan baku sampel 

   𝑥̅ = Nilai skor sampel 

c. Untuk setiap bilangan menggunakan data distribusi normal baku (tabel 

distribusi Z) , kemudian hitung peluang dari masing-masing nilai Z. 

Z negative F(Z1) = Z - 0,5 jika Z positif F(Z1) = Z + 0,5 

d. Selanjutnya dihitung proposi Z1, Z2,…….Zn yang lebih kecil atau sama 

dengan Zi. Jika proposi dinyatakan lah S(Zi), maka: 

S(Zi)=
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1𝑍2…….𝑍𝑛≤𝑍1

𝑛
 

e. Hitung selisih F(Zi) - F (Si) kemudian tentukan harga mutlaknya 

f. Ambillah harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Sebutlah harga terbesar ini Lo dengan nilai kritis Luntu uji 

Liliefors  yang diambil dari table taraf nyata yang dipilih 

1. Hipotesis ditolak apabila Lo > L tabel 

Adalah populasi berdistribusi tidak normal. 

2. Hipotesis diterima apabila Lo < L tabel 

Kesimpulan adalah populasi berdistribusi normal. 

4. Pengujian Homogenitas, menggunakan uji kesamaan dua varians dengan 

rumus : 

F = Variansi besar 

     Variansi kecil 

Kriteria : tolak hipotesis (Ho) jika F > Fα, dalam hal lain hipotesis (Ho) di 

terima. 

5. Pengujian signifikansi peningkatan hasil latihan, menggunakan uji satu 

pihak dengan rumus : 
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Keterangan: 

t = Nilai t yang dicari (t hitung) 

B   = rata - rata nilai beda 

SB = Simpangan Baku 

n = Banyaknya anggota sampel 

Kriteria : terima hipotesis (Ho) jika : – t< t (1-α), dalam hal lain hipotesis 

(Ho) ditolak. 

6. Hipotesis Statistik 

Pengujian statistika 

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 

Ho : B ≤ 0, latihan power lengan menggunakan karet tidak memberikan 

pengaruh bagi peningkatan power lengan. 

H1 : B > 0,  latihan power lengan menggunakan karet memberikan pengaruh 

bagi peningkatan power lengan. 

 

 


